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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pendidikan dan Penyuluhan Kesehatan 

1. Pendidikan Kesehatan  

merupakan bagian integral dari proses pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu 

bidang pengajaran pendidikan kesehatan memiliki peranan yang sangat penting dan 

strategis sekali dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

terutama dalam segi fisik dan mental.   

Pengertian pendidikan kesehatan dalam pedoman khusus yang diterbitkan oleh 

Kurikulum Pendidikan Dasar tahun 1994 dalam Rahmat, mengemukakan definisi 

Pendidikan kesehatan sebagai berikut :  

Pendidikan kesehatan adalah usaha yang diberikan berupa bimbingan atau tuntunan 
kepada seseorang atau anak didik tentang kesehatan yang meliputi seluruh aspek 
pribadi (fisik, mental, sosial) agar dapat tumbuh dan berkembang secara 
harmonisi”. 
 
 

Pendidikan kesehatan pada dasarnya berkaitan dengan pendidikan jasmani, sehingga 

menjadi pendidikan jasmani dan kesehatan yang juga merupakan bagian integral dari 

pendidikan keseluruhan. , pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah terutama 

sekolah dasar sebaiknya diselenggarakan melaui pengalaman nyata dan langsung 

sebanyak mungkin (Rusli, 1995). 

2. Penyuluhan Kesehatan 

Penyuluhan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan  seseorang 

melalui tehnik praktek belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah atau  

mempengaruhi perilaku manusia secara individu, kelompok maupun masyarakat untuk 

dapat lebih mandiri dalam mencapai tujuan hidup sehat (Depkes, 2002).  
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Penyuluhan kesehatan adalah gabungan berbagai kegiatan dan kesempatan yang  

berlandaskan prinsip-prinsip belajar  untuk mencapai suatu keadaan, dimana individu, 

keluarga, kelompok atau masyarakat secara keseluruhan  ingin hidup sehat, tahu 

bagaimana  caranya dan melakukan apa yang bisa dilakukan, secara perseorangan 

maupun secara kelompok dengan meminta pertolongan (Effendy, 2003).  

  

B. Sasaran dan Materi /Pesan. 

1. Sasaran penyuluhan. 

Sasaran penyuluhan kesehatan mencakup individu, keluarga, kelompok dan 

masyarakat. Dalam penyuluhan kesehatan ini penulis menekanakan dan mentargetkan 

kepada siswa di kelas V SDN 4 Pagelaran.   

2. Materi atau pesan. 

Materi /pesan yang disampaikan kepada sasaran hendaknya disesuaikan dengan 

kebutuhan kesehatan dari siswa, sehingga materi yang disampaikan dapat  dirasakan 

langsung manfaatnya. Materi yang disampaikan sebaiknya menggunakan  bahasa 

yang mudah dimengerti, tidak terlalu sulit untuk dimengerti oleh sasaran, dalam 

penyampaian materi sebaiknya menggunakan metode dan media untuk mempermudah 

pemahaman dan untuk menarik perhatian sasaran (Effendy, 2003).   

 

  

C.  Metode   

Menurut Notoatmodjo (2007), metode penyuluhan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi tercapainya suatu hasil penyuluhan secara  optimal.  Metode yang 

dikemukakan antara lain :  

Metode penyuluhan perorangan (individual)  
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Dalam penyuluhan kesehatan metode  ini digunakan untuk membina perilaku baru atau 

seseorang yang telah mulai tertarik pada suatu perubahan perilaku atau inovasi. Dasar 

digunakan pendekatan individual ini karena setiap orang mempunyai masalah atau 

alasanyang berbeda-beda sehubungan dengan penerimaan atau perilaku baru tersebut. 

Bentuk dari pendekatan ini antara lain :  

 

a. Bimbingan dan penyuluhan  

Dengan cara ini kontak antara klien dengan petugas lebih intensif. Setiap masalah yang 

dihadapi oleh klien dapat dikoreksi dan dibantu penyelesaiannya. Akhirnya klien akan 

dengan sukarela, berdasarkan kesadaran dan penuh pengertian akan menerima perilaku 

tersebut.  

 

b. Wawancara  

Cara ini sebenarnya merupakan bagian dari bimbingan dan penyuluhan. Wawancara 

antara petugas kesehatan  dengan klien untuk menggali informasi mengapa ia tidak 

atau belum menerima perubahan, ia tertarik atau belum menerima perubahan, untuk 

mempengaruhi apakah perilaku yang sudah atau akan diadopsi itu mempunyai dasar 

pengertian dan kesadaran yang kuat, apabila belum maka perlu penyuluhan yang lebih 

mendalam lagi.  

 

D. Alat Bantu dan Media Penyuluhan  

 

1. Alat Bantu Penyuluhan (Peraga)  

Alat bantu penyuluhan adalah alat-alat yang digunakan oleh penyuluh dalam 

menyampaikan informasi. Alat bantu ini sering disebut alat peraga karena berfungsi 
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untuk membantu dan meragakan sesuatu  dalam proses penyuluhan (Notoatmodjo, 

2007). Alat peraga ini disusun berdasarkan prinsip bahwa pengetahuan yang ada pada 

setiap manusia itu diterima atau ditangkap melalui panca indera. Semakin banyak 

indera yang digunakan untuk menerima sesuatu maka semakin banyak dan semakin 

jelas pula pengertian/pengetahuan yang diperoleh. Dengan kata lain, alat peraga ini 

dimaksudkan untuk mengerahkan indera sebanyak mungkin kepada suatu objek 

sehingga mempermudah persepsi. Secara terperinci, fungsi alat peraga adalah untuk 

menimbulkan minat sasaran, mencapai sasaran yang lebih banyak, membantu 

mengatasi hambatan bahasa, merangsang sasaran untuk melaksanakan pesan 

kesehatan, membantu sasaran untuk belajar lebih banyak dan tepat, merangsang 

sasaran untuk meneruskan pesan yang diterima kepada orang lain, mempermudah 

memperoleh informasi oleh sasaran, mendorong keinginan orang  untuk mengetahui, 

kemudian lebih mendalami dan akhirnya memberikan pengertian yang  lebih baik, 

dan membantu menegakkan pengertian yang diperoleh.   

 

Pada garis besarnya ada 3 macam alat bantu penyuluhan yaitu :  

a.  Alat bantu lihat  

Alat ini berguna dalam membantu menstimulasikan indera mata pada waktu 

ternyadinya penyuluhan. Alat ini ada 2  bentuk yaitu alat yang diproyeksikan 

misalnya slide, film dan alat yang tidak diproyeksikan misalnya dua dimensi, tiga 

dimensi, gambar peta, bagan, bola dunia, boneka dan lain-lain.  

b. Alat bantu dengar  

Alat ini berguna dalam membantu menstimulasi indera pendengar, pada waktu 

proses penyampaian bahan penyuluhan misalnya piringan hitam, radio, pita suara 

dan lain-lain.  
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c.  Alat bantu lihat-dengar  

Alat ini berguna dalam menstimulasi indera penglihatan dan pendengaran pada 

waktu proses penyuluhan, misalnya televisi, video cassette dan lain-lain. Sebelum 

membuat alat-alat peraga kita harus merencanakan dan memilih alat peraga yang 

paling tepat untuk digunakan dalam penyuluhan. Untuk itu perlu diperhatikan hal-

hal sebagai berikut :  

 

1. Tujuan yang hendak dicapai  

a. Tujuan pendidikan adalah untuk mengubah pengetahuan/pengertian, pendapat 

dan konsep-konsep, mengubah sikap dan persepsi, menanamkan tingkah 

laku/kebiasaan yang baru.  

b. Tujuan penggunaan alat peraga adalah sebagai alat bantu dalam latihan/ 

penataran/ penyuluhan, untuk menimbulkan perhatian terhadaq sesuatu  masalah, 

mengingatkan sesuatu pesan/informasi dan menjelqskan fakta-fakta, prosedur 

dan tindakin.  

 

2. Persiapan penggunaan alat peraga  

Semua alat peraga yang dibuat0berguna  sebagai alat rantu belajar dan tetap harus 

diingat bahwa alat ini dapat berfungsi mengajar dengan sendirinya. Kita harus 

mengemfangkan keterampilan dalam memilih, mengadakan alat peraga secara 

tepat sehingga mempunyai hasil yang maksimal.  

  

2. Media Penyuluhan   

Media penyuluhan adalah semua sarana  atau upaya untuk menampilkan pesan 

informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator sehingga sasaran dapat 
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meningkat pengetahuannya yang akhirnya diharapkan dapat berubah perilakunya ke 

arah positif terhadap kesehatan. Penyuluhan kesehatan tak dapat lepas dari media 

karena melalui media, pesan yang disampaikan dapat lebih menarik  dan dipahami, 

sehingga sasaran dapat mempelajari pesan tersebut sehingga sampai memutuskan 

untuk mengadopsinya ke perilaku yang positif. Tujuan atau alasan mengapa media 

sangat diperlukan di dalam pelaksanaan penyuluhan kesehatan antara lain adalah :  

a.  Media dapat mempermudah penyampaian informasi.  

b.  Media dapat menghindari kesalahan persepsi.  

c.  Media dapat memperjelas informasi.   

d.  Media dapat mempermudah pengertian.  

e.  Media dapat mengurangi komunikasi verbalistik.  

f.  Media dapat menampilkan objek yang tidak dapat ditangkap dengan mata.  

g.  Media dapat memperlancar komunikasi.  

 

Berdasarkan fungsinya sebagai penyaluran pesan kesehatan, media ini dibagi  

menjadi 3 yakni :  

a. Media cetak  

  Media ini mengutamakan pesan-pesan visual, biasanya terdiri dari gambaran sejumlah 

kata, gambar atau foto dalam tata warna. Yang termasuk dalam media ini adalah  

booklet, leaflet, flyer (selebaran),  flip chart (lembar balik),  rubric atau tulisan pada 

surat kabar atau majalah, poster, foto yang mengungkapkan informasi kesehatan. Ada 

beberapa kelebihan media cetak antara lain tahan lama, mencakup banyak orang, biaya 

rendah, dapat dibawa kemana-mana, tidak perlu listrik, mempermudah pemahaman 

dan dapat meningkatkan gairah belajar. Media cetak memiliki kelemahan yaitu tidak 

dapat menstimulir efek gerak dan efek suara dan mudah terlipat.  
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b. Media elektronik  

Media ini merupakan media yang bergerak dan dinamis, dapat dilihat dan didengar dan 

penyampaiannya melalui alat bantu elektronika. Yang termasuk dalam media ini 

adalah televisi,  radio, video film, cassette,  CD, VCD. Seperti halnya media cetak, 

media elektronik ini memiliki kelebihan antara lain lebih mudah dipahami, lebih 

menarik, sudah dikenal masyarakat, bertatap muka, mengikut sertakan seluruh panca 

indera, penyajiannya dapat dikendalikan dan diulang-ulang serta jangkauannya lebih 

besar. Kelemahan dari media ini adalah biayanya lebih tinggi, sedikit rumit, perlu 

listrik dan alat canggih untuk produksinya, perlu persiapan matang, peralatan selalu 

berkembang  dan berubah, perlu keterampilan penyimpanan dan keterampilan untuk 

mengoperasikannya.  

c. Media luar ruang  

Media menyampaikan pesannya di luar ruang, bisa melalui media cetak maupun 

elektronik misalnya papan reklame, spanduk, pameran, banner dan televisi layar lebar. 

Kelebihan dari media ini adalah lebih mudah dipahami, lebih menarik, sebagai 

informasi umum dan hiburan, bertatap muka, mengikut sertakan seluruh panca indera, 

penyajian dapat dikendalikan dan jangkauannya relatif besar. Kelemahan dari media 

ini adalah biaya  lebih tinggi, sedikit rumit, perlu alat canggih untuk produksinya, 

persiapan matang, peralatan selalu berkembang dan berubah, memerlukan 

keterampilan penyimpanan dan keterampilan untuk mengoperasikannya.  Media 

penyuluhan kesehatan yang baik adalah media yang mampu memberikan informasi 

atau pesan-pesan kesehatan yang sesuai dengan  tingkat penerimaan sasaran, sehingga 

sasaran mau dan mampu untuk mengubah perilaku sesuai dengan pesan yang 

disampaikan.   
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E. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam penyuluhan  

Keberhasilan suatu penyuluhan kesehatan dapat dipengaruhi oleh faktor penyuluh, 

sasaran dan proses penyuluhan.  

1. Faktor penyuluh, misalnya kurang persiapan, kurang menguasai materi yang akan 

dijelaskan, penampilan kurang meyakinkan sasaran, bahasa yang digunakan 

kurangdapat dimengerti oleh sasaran,  suara terlalu kecil dan kurang dapat 

didengarserta penyampaian materi  penyuluhan terlalu monoton sehingga 

membosankan.  

2.  Faktor sasaran, misalnya tingkat pendidikan terlalu rendah sehingga sulit menerima  

   pesan yang disampaikan, tingkat sosial  ekonomi terlalu rendah sehingga tidak begitu 

memperhatikan pesan-pesan yang disampaikan karena lebih memikirkan kebutuhan 

yang lebih mendesak, kepercayaan dan adat kebiasaan yang telah tertanam sehingga 

sulit untuk mengubahnya, kondisi lingkungan tempat tinggal sasaran yang tidak 

mungkin terjadi perubahan perilaku.  

3. Faktor proses dalam penyuluhan, misalnya waktu penyuluhan tidak sesuai dengan  

   waktu yang diinginkan sasaran, tempat penyuluhan dekat dengan keramaian sehingga 

menggangu proses penyuluhan yang dilakukan, jumlah sasaran penyuluhan yang 

terlalu banyak, alat peraga yang kurang, metoda yang digunakan kurang tepat sehingga 

membosankan sasaran serta bahasa yang digunakan kurang dimengerti oleh sasaran.   

  

 

F.Pembinaan Kesehatan pribadi  

a. Definisi Sehat 

Apa arti sehat? Sehat adalah pribadi seseorang seutuhnya meliputi sehat fisik, sehat 

mental, dan sehat social, yang ketiganya tidak dipisahkan. Menurut batasan WHO 
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yang dimaksud kesehatan adalah keadaan yang meliputi kesehatan fisik, mental, dan 

sosial dan bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan. Jadi, 

sehat secara menyeluruh melibatkan faktor fisik, mental dan sosial. Selaras dengan 

rumusan tersebut , Undang-undang kesehatan No. 23 Tahun 1992 menyebutkan, 

kesehatan adalah sejahtera dari badan, jiwa dan social dan ekonomis. 

Pendidikan kesehatan merupakan proses sepanjang hayat. Tujuan itu akan tercapai 

melalui interaksi antara lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Ada beberapa 

alasan tentang perlunya pendidikan kesehatan di sekolah. Seperti kita ketahui, tujuan 

hidup pribadi dan masyarakat adalah untuk mencapai kehidupan yang berbahagia, 

lebih sehat dan lebih produktif. Sehubungan dengan itu, maka peserta didik perlu 

diajarkan bagaimana hidup bermasyarakat. Kita dihadapan dengan biaya kesehatan 

yang mahal. Jadi, pendidikan kesehatan itu mengandung tanggung jawab social dan 

ekonomi.  

 

b. Kebiasaan (penerapan) Hidup Sehat 

Kebiasaan terbentuk melalui praktik yang berulang-ulang sehingga melekat. Bila suda 

terbentuk kebiasaan, maka kebiasaan itu dilakukan tanpa sadar semuanya berlangsung 

secara otomatis tanpa pertimbangan. Pendidikan kesehatan di sekolah 

menitikberatkan pada upaya untuk memajukan pengetahuan, sikap, nilai, norma, dan 

tindakan nyata. Jadi, pembentukan pola kebiasaan hidup sehat akan dapat dicapai 

melalui praktik nyata yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. 

 

c.  Kesehatan Pribadi  

Pada dasarnya kesehatan pribadi membicarakan dan mempelajari mengenai ;  

a. Bekerja (aktivitas tubuh); tidur, istirahat dan bersantai (rekreasi). 
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b. Penampilan pribadi 

c. Keadaan kesehatan perorangan 

d. Pemeliharaan Kesehatan panca indera  

e. Pemeliharaan kesehatan gigi 

f. Penyakit menular dan tidak 

g. fungsi alat-alat tubuh 

h. pertumbuhan  

(Depdikbud, 1985) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


